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Prakata

Buku berjudul Menyingkap Kearifan Lokal di Tanah Leluhur: Jejak 
Peradaban di Pesalakan merupakan pengabdian Kader Pelestari 

Budaya Gianyar untuk merekam, memahami, dan merefleksikan nilai-nilai 
kearifan lokal yang hidup dan bertahan di tengah masyarakat Pesalakan. 
Buku ini ditulis oleh para siswa Sekolah Menengah Atas yang dengan 
ketulusan dan rasa ingin tahu menjadikan tanah leluhur mereka sebagai 
ruang belajar, sumber pengetahuan, sekaligus identitas yang patut dirawat.

Di bawah pendampingan para dosen, linguis, dan akademisi, para 
penulis muda diajak tidak hanya untuk mendokumentasikan tradisi, 
tetapi juga menafsirkan makna di balik praktik sosial, bahasa, adat istiadat, 
serta jejak peradaban yang membentuk wajah Pesalakan hingga hari ini. 
Pendampingan ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan lokal 
yang diwariskan secara turun-temurun dengan pendekatan ilmiah yang 
sistematis, kritis, dan bertanggung jawab.

Buku ini menunjukkan bahwa kearifan lokal bukanlah warisan yang 
statis, melainkan pengetahuan hidup yang terus beradaptasi dengan 
perubahan zaman. Melalui tulisan-tulisan dalam buku ini, Pesalakan 
tampil bukan hanya sebagai ruang geografis, tetapi sebagai lanskap 
budaya yang sarat nilai, memori kolektif, serta praktik kehidupan yang 
mencerminkan relasi harmonis antara manusia, alam, dan leluhur.

Kami menyadari bahwa buku ini lahir dari proses belajar yang 
terus berkembang. Namun justru dalam proses itulah nilai utama karya 
ini terletak, yakni keberanian generasi muda untuk membaca akar 
budayanya sendiri, mengajukannya dalam bahasa yang terstruktur, serta 
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menyampaikannya kepada publik secara reflektif dan penuh tanggung 
jawab.

Akhir kata, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 
para siswa penulis, para dosen, linguis, dan akademisi pendamping, serta 
seluruh masyarakat Pesalakan yang telah menjadi sumber pengetahuan 
sekaligus inspirasi utama buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi rujukan 
awal, pemantik kesadaran, dan pengingat bahwa menjaga peradaban 
dimulai dari mengenali dan menghormati tanah leluhur sendiri.

Semoga karya ini memberi manfaat dan makna bagi pembaca.

Anak Agung Oka Santika, S.Pd.H.
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BAB 1
Pendahuluan

A.	 Latar Belakang

Kebudayaan merupakan satu hal yang sangat dekat dengan kehidupan 
kita sebagai manusia. Kebudayaan sendiri dimaknai dengan bervariasi 
menurut perspektif masing-masing pakar. A.L. Kroeber dan C. Kluckhohn 
(1952), menyatakan bahwa terdapat 179 definisi mengenai kebudayaan 
dilihat dari berbagai perspektif ilmu, seperti sosiologi, sejarah, filsafat, 
antopologi, psikologi, etnologi, dan lainnya. Sekarang, setengah abad 
kemudian, pastinya semakin banyak tokoh-tokoh masyarakat yang 
memiliki pandangan tersendiri mengenai arti dari kebudayaan. Definisi 
kebudayaan yang dinyatakan oleh pakar ilmu antropologi Indonesia 
Koentjaraningrat yaitu, kebudayaan merupakan hasil proses belajar suatu 
individu atau kelompok yang menjadi keseluruhan dari sistem nilai, 
tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat.1 Di 
sisi lain, kebudayaan dianggap sebagai seperangkat model pengetahuan 
yang digunakan manusia sebagai pedoman dalam bertingkah laku, dan 
berinteraksi dengan lingkungannya. Kebudayaan merupakan konfigurasi 

1
	 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 186.
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dari tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang unsur-
unsurnya digunakan bersama-sama dan ditularkan oleh para warga 
masyarakat.

Jadi, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kebudayaan dapat 
didefinisikan sebagai pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan dan sukar diubah, serta keseluruhan pengetahuan 
manusia sebagai mahluk sosial yang digunakan untuk memahami 
lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi pedoman tingkah lakunya.2 
Setiap daerah memiliki bentuk kebudayaan yang unik, tercermin dalam 
tradisi, adat istiadat, kepercayaan, dan pola perilaku masyarakatnya. 
Maka dari itu, kebudayaan berperan menjadi acuan dalam menjalankan 
kehidupan manusia, yang juga merupakan suatu identitas yang memberikan 
ciri khas sebagai pembeda masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. 
Kekhasan inilah yang menjadikan kebudayaan sebagai penanda jati diri 
suatu daerah, sebagaimana terlihat jelas pada Bali yang dikenal luas karena 
keunikan budaya dan tradisi religius masyarakatnya.

Bali merupakan salah satu pulau dari banyaknya pulau-pulau yang 
berkebudayaan di Indonesia, yang mampu mempertahankan nilai-nilai 
kebudayaannya hingga di era globalisasi ini. Bali, akrab dengan julukan 
Pulau Dewata-Pulau Seribu Pura, merupakan salah satu daerah di Indonesia 
yang memiliki kekhasan budaya paling menonjol. Keunikan budaya Bali 
terlihat dari cara masyarakatnya memadukan kehidupan beragama dengan 
aktivitas sehari-hari. Hampir setiap hari masyarakat Bali melakukan 
sembahyang, menghaturkan sesajen, dan melaksanakan upacara adat. 
Tidak hanya melaksanakan kegiatan tradisi dalam kehidupan sehari-hari, 
masyarakat Bali mampu mengemas tradisi tersebut sehingga relevan 
dengan perkembangan zaman. Kemampuan inilah yang menjadikan Bali 
sebagai pusat pelestarian budaya, yang juga berperan dalam pergerakan 
pariwisata sebagai destinasi wisata dunia, di mana keunikan seni, ritual, 

2
	 “Kebudayaan,” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, ed. ke-5 ( Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud, 2023), diakses 15 Juli 2024, https://kbbi.

kemdikbud.go.id.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/


BAB 2
Struktur Sosial dan Sistem 

Kekerabatan

A.	 Banjar Adat dan Relasi Sosial Masyarakat

Masyarakat dan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang saling 
terkait dan biasanya menjadi fokus utama kajian ilmu-ilmu sosial dan 
budaya. Secara teoritis, sistem sosial dan sistem budaya dipisahkan dan 
dibedakan, sistem sosial merupakan sistem yang lebih menekankan pada 
relasi antarindividu, norma, dan lembaga, sedangkan sistem budaya 
merupakan sistem yang lebih mencakup nilai, kepercayaan, bahasa, adat, 
dan tradisi.17 Namun dalam praktik kehidupan sehari-hari, keduanya tidak 
bisa dipisahkan. Kegiatan seperti perkawinan, gotong royong, upacara 
adat, maupun kebiasaan berbudaya seperti berpakaian adat dan perayaan 
hari besar selalu mengandung aspek sosial sekaligus budaya yang saling 
memengaruhi dan berhubungan satu sama lain.18 Kegiatan sosial yang 
berlangsung di Bali, umumnya pasti melibatkan kebudayaan, karena itu 
merupakan ciri khas di Bali. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

17
	 Kistanto, N. H. (2008). Sistem Sosial-Budaya di Indonesia. , (2). 

18
	 Ibyd, hal 4 
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kedua hal tersebut akan selalu terikat satu sama lain dalam implementasi 
nyatanya walaupun secara teoritis terpisah.

1.	 Desa Adat dan Desa Dinas
Pada tahun 1906-1908 masuknya kekuasaan pemerintahan Hindia 
Belanda ke wilayah Bali bagian selatan menjadi tanda terjadinya 
perubahan besar dalam pemerintahan dan struktur desa di Bali. 
Posisi penguasa desa yang dulunya dikuasi atas kerajaan-kerajaan 
lokal tergantikan oleh kolonial Belanda sejak saat itu. Dalam 
praktiknya adapun penerapan yang dilakukan Belanda seperti 
sistem pemerintahan langsung, yang di mana desa-desa berada 
di bawah kendali langsung pemerintahan kolonial Belanda. Serta 
sistem pemerintahan tidak langsung, yaitu sistem pemerintahan 
yang melalui raja-raja lokal yang diberikan kewenangan terbatas 
dalam wilayah swapraja atau wilayah pemerintahan sendiri dibawah 
kekuasaan raja lokal.

Belanda menunjuk seorang perbekel sebagai wakil pemerintahan 
kolonial pada tingkat desa, hal ini dilakukan Belanda untuk 
mempermudah mereka dalam melakukan pengawasan dan 
pengendalian terhadap desa-desa.19 Belanda mengangkat langsung 
perbekel ini dan menjadikannya sebagai ujung tombak dalam 
pembangunan struktur administrasi kolonial di desa. Desa-desa 
baru juga dibentuk oleh Belanda dengan versi pemerintahan kolonial, 
desa-desa ini umumnya memiliki setidaknya 200 orang penduduk 
yang siap menjalankan tugas-tugas kerja paksa (rodi). Dari kebijakan 
inilah muncul dua desa di Bali yaitu desa dinas dan desa adat. Desa 
dinas, yang juga dikenal sebagai desa administratif yang menangani 
umumnya urusan pemerintahan secara umum. Sedangkan desa adat, 
yang menangani urusan adat dan keagamaan masyarakat.

19
	 Putri, K. A. M. P., Puspitasari, N. W. F., Dewi, N. K. K., Ekarini, N. W., Dewi, I. A. P. P., & 

Mertadana, D. P. K. (2018). Pengaruh Hukum Adat Atau Awig-Awig Terhadap Pengelolaan 

Dana Desa Di Desa Banjar Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng Provinsi Bali. , (1).



BAB 3
Struktur Tata Ruang:

A.	 Konsep Filosofi Arsitektur

1.	 Konsep Ruang
Ruang merupakan alih kata dari space dalam kamus bahasa Indonesia. 
Dalam oxford English Dictionary disebutkan bahwa space berasal 
dari kata spatium yang memiliki makna suatu tempat yang terbuka 
yang memungkinkan untuk melakukan berbagai aktifitas dan dapat 
bergerak leluasa untuk melakukan kegiatan di dalamnya. 42Ruang 
pada bidang arsitektur merupakan suatu wadah bagi manusia yang 
digunakan untuk melakukan aktivitas yang mencakupi berbagai 
aspek seperti ruang udara, ruang darat, ruang laut, termasuk ruang 
dalam bumi sebagai satu kesalahan wilayah, tempat manusia dan 
makhluk hidup melanjutkan keberlangsungan hidup yang sudah 
tercatat dalam undang undang No.26 tahun 2007. 43Bagian dari ruang 

42
	 Mulyandari, Hestin. 2011. Pengantar Arsitektur Kota. Yogjakarta : ANDI, 45

43
	 Mahadewi, K. J. (2019). Analisa yuridis keberlaukan peraturan daerah Provinsi Bali 

No 16 Tahun 2009 tentang rencana tata ruang wilayah Provinsi Bali tahun 2009-2029 

dalam kerangka filsafat hukum. , (2), 167-182.
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yang tercantum di undang undang No.26 tahun 2007 mencakupi ke 
terpaduan penataan ruang, keserasian, keselarasan, keseimbangan, 
keberlanjutan penataan ruang, keterbukaan penataan ruangan, 
keberdayaan dan keberhasilan penataan ruang, kebersamaan dan 
kemitraan penataan ruang, akuntabilitas dan kepastian hukum dan 
keadilan penataan ruangan.

Tata Ruang adalah pengaturan serta perancangan untuk sebuah 
banguan yang mencakup berbagai aspek seperti penempatan 
peletakan ruang ruang di dalam sebuah bangunan, sirkulasi udara, 
pencahayaan, hubungan antar ruangan, fungsionalitas dari ruang dan 
bangunan tersebut, estetika, kenyamanan dan keamanan44. Arsitektur 
tradisional Bali merupakan arsitektur yang menjadi wadah ruang 
kehidupan bagi masyarakat Bali yang diwariskan secara turun-
temurun dengan penerapan berbagai aturan yang berkembang sejak 
zaman dahulu. Arsitektur Bali merupakan jenis arsitektur vernakular 
yang dikenal dengan ciri khas dalam menggunakan bahan lokal alami 
dalam mewujudkan bangunannya, seperti atap jerami, bambu, kayu, 
batu, batu bata, dan lainnya.

Dalam perancangan Arsitektur Bali sangat dipengaruhi oleh 
kepercayaan dan budaya masyarakat Bali terhadap tradisi Hindu 
Bali yang masuk dalam ajaran dan konsep filosofi dalam ajaran 
Agama Hindu . Hal tersebut dikarenakan ketaatan dan kepercayaan 
masyarakat Bali terhadap budaya dan kepercayaan yang Yakini 
mereka dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam 
melakukan perancangan Arsitektur Bali harus dapat mengenal dan 
memahami konsep serta makna esensial dari Arsitektur Bali itu 
sendiri terlebih dahulu untuk mewujudkan nilai Arsitektur Bali 
yang baik dan benar. Arsitektur Bali sangat mengenal dekat dengan 
filosofi-filosofi yang terkandung dalam perancangannya sehingga 
dapat menjadi nilai dan makna yang merepresentasikan kultural dari 
masyarakat Bali itu sendiri terhadap tempat hunian mereka. Apalagi 

44
	



BAB 4
Praktik Adat dan Upacara 

Tradisional

A.	 Upacara Dewa Yadnya, Sakralitas, dan Pelestarian

Bagi masyarakat Hindu Bali, salah satu kegiatan keagamaan yang paling 
rutin dilakukan adalah ber-Yadnya. Istilah Yadnya sering kali dikaitkan 
dengan pembuatan upakara atau sesajen. Kata Yadnya berasal dari bahasa 
Sanskerta Yaj yang berarti pemujaan, persembahan yang dilandasi 
dengan sikap tulus ikhlas, suci, tanpa mengharapkan imbalan. Definisi ini 
diperkuat dalam kitab Bhagawad Gita, di mana yadnya dimaknai sebagai 
tindakan sadar dan tulus ikhlas yang dipersembahkan kepada Tuhan, 
yakni Ida Sang Hyang Widhi Wasa.88 Yadnya diyakini amat penting bukan 
hanya sebagai kegiatan beragama, melainkan sebagai salah satu penyangga 
Bhuwana Agung (alam semesta). Pemeliharaan hidup di dunia ini dapat 
terus berlangsung sepanjang yadnya terus menerus dilaksanakan oleh 
umat manusia. Pada intinya, ber-Yadnya adalah sarana untuk menciptakan 

88
	 (Badra, Tokoh Adat Pesalakan 2025) (Badra, Tokoh Adat Pesalakan 2025) Ida Pandita Mpu 

Nabe Jaya Wijayananda, (Kuta: CV. Dwi Cipta mediatama, 2022), hlm 12.
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keseimbangan dan kesejahteraan, didasari oleh konsep tiga lapisan alam 
yang disebut Tri Loka (Bhur, Bhuvah, Svah).89

Sadar akan adanya konsep keseimbangan alam dengan Sang Pencipta, 
mendorong umat untuk melaksanakan Yadnya yang disebut Dewa 
Yadnya (persembahan suci kepada Ida Sang Hyang Widhi). Dewa yadnya 
merupakan salah satu bagian dari Panca Yadnya yang sering dikenal 
sebagai Piodalan. Piodalan diambil dari kata dasar wedal atau medal 
yang berarti wetu (lahir), merujuk pada kelahiran Ida Bhatara. Selain 
itu, Piodalan juga dimaknai sebagai ngewaliang yang artinya kembali, 
mengembalikan unsur-unsur dewan (milik-Nya) yang berupa hasil 
bumi di alam ini.90 Dengan demikian, Piodalan (Dewa Yadnya) pada 
intinya serangkaian upacara Yadnya yang dilaksanakan sebagai ungkapan 
terimakasih atas berkat yang diturunkan oleh Sang Pencipta dengan 
mengembalikan kembali hasil ciptaan-Nya.

Menurut Jro Mangku Pura Desa dan Puseh Pejeng Kangin, 
dalam melaksanakan upacara dewa yadnya, umat Hindu Bali perlu 
memperhatikan tingkatan upacara (yadnya) yang sesuai dengan dresta 
Hindu di Bali. Tatanan berupacara di Bali mengenal tiga (3) tingkatan 
utama dalam ber-yadnya yang kemudian diperinci lagi menjadi sembilan 
(9) tingkatan, yaitu:

1.	 Nista adalah tingkatan terkecil dari yadnya.
a.	 Nistaning nista, tingkatan terkecil dari yadnya yang paling 

terkecil.
b.	 Madyaning nista, tingkatan menengah dari yadnya yang paling 

terkecil.
c.	 Utamaning nista, tingkatan terbesar dari yadnya yang paling 

terkecil.
2.	 Madya adalah tingkatan menengah dari yadnya.

a.	 Nistaning madya, tingkatan terkecil dari yadnya tingkat 
menengah.

89
	 Wawancara, Wayan Sutama, Klian Adat Pesalakan, 10 Agustus 2025, Pukul 12.29

90
	 Wawancara, Jro Mangku Made Badra, Tokoh Adat Pesalakan, 07 Agustus 2025, Pukul 17.47



BAB 5
Nilai-Nilai Luhur dalam 
Kehidupan Masyarakat

A.	 Tri Hita Karana sebagai Landasan Etika Sosial

Manusia merupakan makhluk yang tidak bisa hidup sendiri maka dari 
itu mereka disebut makhluk sosial yang memerlukan orang lain dalam 
hidup. Dalam kehidupan manusia tidak hanya berhubungan dengan 
manusia maupun alamnya saja namun ada Tuhan Yang Maha Esa yang 
menciptakan segalanya yang ada di dunia ini. Hubungan yang dibuat 
manusia ini dengan sesama, alam serta tuhan haruslah dapat menciptakan 
suatu keselarasan maupun suatu keharmonisan bagi kehidupan. Dalam 
kehidupan Masyarakat bali yang kental akan tradisi, budaya, dan sastra 
ada sebuah falsafah yang pasti secara umum diketahui oleh seluruh 
Masyarakat bali, falsafah ini bernama Tri Hita Karana.

Falsafah Tri Hita karana adalah suatu gagasan yang menekankan pada 
akhlak manusia atau etika manusia. Falsafah Tri Hita Karana pertama 
kali dikenalkan secara resmi pada tanggal 11 November 1966, pada acara 
Konferensi Daerah Badan Perjuangan Umat Hindu Bali yang dilaksanakan 
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di Perguruan Dwijendra, Denpasar. Gagasan ini lahir dari kesadaran 
kolektif umat Hindu Bali akan tanggung jawab dharma-nya untuk turut 
serta dalam pembangunan bangsa, menuju masyarakat yang sejahtera, 
adil, dan makmur berlandaskan Pancasila. Sejak saat itu, Falsafah Tri 
Hita Karana mulai menyebar luas, tidak hanya di lingkungan keagamaan, 
tetapi juga menjadi pedoman dalam kehidupan sosial dan budaya di Bali.

Secara etimologi, Tri Hita Karana berasal dari Bahasa Sanksekerta 
yaitu “Tri” berarti tiga, “Hita” berarti kebahagiaan, dan “Karana” berarti 
penyebab. Konsep Tri Hita Karana berarti tiga hubungan dalam kehidupan 
yang menyebabkan suatu keselarasan, keharmonisan, dan kebahagiaan.117 
Tri Hita Karana menekankan pada tiga konsep hubungan yang membuat 
keharmonisan yaitu hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa 
(Parahyangan), hubungan manusia dengan manusia (Pawongan), serta 
hubungan manusia dengan alam atau lingkungan (Palemahan).118 Konsep 
Tri Hita Karana ini bersifat universal atau selaras dengan perkembangan 
zaman, karena konsep ini mengajarkan semua hal yang mencakup 
tentang nilai-nilai yang terdapat dalam kehidupan. Dalam pandangan 
Masyarakat bali, konsep ini bukan sekedar hanya suatu gagasan yang 
diciptakan semata-mata karena ide suatu individu melainkan demi suatu 
keberlangsungan kehidupan yang harmonis.

Konsep Tri Hita Karana ini sangat melekat dalam kehidupan serta 
tertanam dalam diri masyarakat Bali, karena konsep ini mengenalkan 
suatu nilai-nilai luhur di dalam kehidupan. Konsep ini memberikan suatu 
pembelajaran berupa penanaman nilai-nilai religius, pembudayaan nilai 
sosial, penghargaan gender, penanaman nilai nilai keadilan, demokratis, 
sikap kejujuran, peningkatan sikap dan daya juang, sikap tanggung jawab, 
dan penghargaan terhadap lingkungan119. Karena hal ini konsep Tri Hita 
Karana ini sering dijadikan pedoman dalam berperilaku, bersikap serta 

117
	 Mahendra, P. R. A., & Kartika, I. M. (2021). Membangun Karakter Berlandaskan Tri Hita 

Karana Dalam Perspektif Kehidupan Global. , (2), 423-430.
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	 Oktaviana, D., & Sanjaya, P. (2025). Implementasi Prinsip Tri Hita Karana Dalam Pendidikan 

Budi Pekerti Hindu Sebagai Landasan Etika Bisnis. , (1), 1-10.
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	 Parmajaya, I. P. G., & Gede, P. (2018). .



BAB 6
Pendidikan Tradisional dan 
Transfer Pengetahuan Lokal

A.	 Sistem Subak dan Irigasi Tradisional

Pertanian di Bali tidak bisa dilepaskan dari keberadaan sistem irigasi 
tradisional yang telah diwariskan turun-temurun. Bagi masyarakat 

Bali, sawah bukan hanya tempat untuk menanam padi, tetapi ruang juga 
ruang yang menjadi tempat merekatkan hubungan antara manusia, alam, 
dan Sang Hyang Widhi Wasa. Kehidupan bertani di pulau yang memiliki 
bentang alam beragam ini kerap mengalami tantangan yang besar mulai 
dari curah hujan yang tidak menentu hingga kebutuhan air yang selalu 
berubah. Justru karena itulah, sistem pengairan yang teratur menjadi 
kunci. Melalui pengelolaan air yang adil dan terstruktur, para petani 
mampu menjaga keseimbangan, sehingga pertanian tetap berjalan.

Air, bagi orang Bali, bukan sekadar sumber penghidupan yang 
mengalir di saluran-saluran irigasi. Air adalah sumber kehidupan, simbol 
kesejahteraan, dan wujud anugerah yang harus dijaga dengan penuh rasa 
hormat. Dari keyakinan inilah lahir suatu sistem pengelolaan air yang unik 
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dan khas, yang telah diwariskan turun-temurun dan tetap lestari hingga 
kini, sistem yang kita kenal dengan nama Subak.

Subak merupakan salah satu ciri khas dari aktivitas pertanian di 
Bali. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 9 Tahun 2012, 
Subak didefinisikan sebagai sebuah organisasi sosioagraris-religius yang 
berfungsi mengatur sistem irigasi di lahan persawahan. Subak dikatakan 
sebagai organisasi sosioagraris-religius karena pada setiap kegiatan dari 
organisasi subak seperti ritual dan upacara upacara yang berkaitan dengan 
pertanian selalu menggunakan fundamental kepercayaan dan keyakinan 
berupa ajaran agama dan sastra.146 Bangunan fisik yang menjadi jantung 
dari Subak adalah saluran-saluran irigasi, yang dengan sabar mengalirkan 
air dari sumbernya hingga ke petak-petak sawah yang tersebar di berbagai 
penjuru desa.

Subak telah ada sejak abad ke-11 hingga saat ini, yang menunjukkan 
bahwa sistem irigasi ini cukup kuat dan berkelanjutan. Namun, 
keberadaannya kini terancam oleh berbagai perubahan dalam masyarakat 
Bali, terutama akibat perkembangan sektor pariwisata. Subak diambil 
dari akar kata kasuwakan lalu kemudian menjadi suwak atau subak 
yang tertuang pada prasasti prasasti Raja Purana Klungkung yang dibuat 
pada tahun saka 994 (1072 M), hal ini juga dikuatkan dengan salah satu 
dokumen historis yaitu Lontar Markandeya Purana yang menyebutkan:

“…….sang mikukuhin sawah kawastanin Subak, sang mikukuhin toya 
kawastanin Pekaseh, ika ne wenang ngepahan toya punika……….”

Artinya orang yang mengatur sawah dinamakan Subak dan yang 
mengatur air disebut Pekaseh.147.

Landasan yang digunakan dalam menjalankan sistem subak adalah 
kebersamaan dan keharmonisan, hal ini merupakan bentuk perwujudan 
dari Tri Hita Karana. Nilai-nilai luhur tersebut yang menyebabkan UNESCO 
(United Nations, Educational, Scientific, and Cultural Organization) atau 

146
	 I Ketut Manik Asta Jaya, dalam Jurnal Pelelitian Agama (Vol. 7, No. 1, 2021), hlm. 2.

147
	 Haryono dalam Jurnal Info Teknik (Vol. 8, No. 2, Juli 2007), hlm. 93.



BAB 7
Pewarisan Pengetahuan 

melalui Keluarga dan Banjar

Pengetahuan secara umum bisa diartikan sebagai suatu kumpulan yang 
memuat informasi menganai fakta, keterampilan, serta pemahaman 

yang diperoleh seseorang melalui proses pengamatan, pengalaman, 
pembelajaran, maupun penelitian. Pewarisan pengetahuan ini memiliki 
peranan penting karena bisa membuat individu untuk memahami, 
menjelaskan, serta berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Melalui 
pengetahuan, seseorang akan mampu mengembangkan dan menerapkan 
pola pikir yang kritis, mengambil keputusan yang tepat, serta menyesuaikan 
diri dengan adanya berbagai perubahan sosial dan lingkungan.

Pengetahuan dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu 
pengetahuan global dan pengetahuan lokal. Pengetahuan global 
merupakan pengetahuan yang berlaku secara umum, bersifat universal 
atau luas, serta dapat diterapkan pada berbagai situasi dan kondisi tanpa 
terikat oleh batas atau letak geografis maupun budaya tertentu. Berbanding 
terbalik dengan pengetahuan lokal yang dimana suatu pengetahuan 
yang tumbuh dari tradisi dan adat istiadat, kemudian dijadikan sebagai 
pedoman hidup suatu komunitas. Di Bali pengetahuan lokal merupakan 
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suatu pengetahuan yang terbentuk secara ilmiah melalui interaksi yang 
berkesinambungan dan berlandaskan Tri Hita Karana yaitu ajaran agama 
hindu yang memiliki arti tiga hubungan baik antara lain, manusia dengan 
lingkungannya, baik alam, sosial, maupun budaya, serta melalui proses 
historis yang panjang. Oleh karena itu, pengetahuan lokal tidak hanya 
dipandang sebagai warisan turun-temurun, melainkan identitas khas yang 
melekat pada suatu masyarakat atau daerah.

Pengetahuan lokal adalah sesuatu hal yang unik untuk dipelajari, 
karena mengandung nilai-nilai mengenai adat istiadat dan tradisi yang 
dimiliki oleh suatu daerah. Salah satu bentuk pengetahuan lokal yang 
unik dapat dilihat di Banjar Pesalakan, Desa Pejeng Kangin, Kecamatan 
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar yaitu mengenai tradisi Mapejuit. 
Menurut prajuru desa setempat, pengetahuan lokal dalam kehidupan 
masyarakat selain bersifat simbolis, melainkan juga hadir dalam berbagai 
aktivitas sehari-hari. Pengetahuan ini terus diwariskan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi, sehingga keberadaannya terus terjaga 
dan tetap relevan sampai saat ini. Pengetahuan lokal ini dipengaruhi oleh 
beberapa hal, mulai dari masyarakat dan bahkan bisa dipengaruhi oleh 
kondisi geografis yang dimiliki oleh Banjar Pesalakan.

Kondisi geografis yang dimiliki oleh Banjar Pesalakan ini memuat 
beberapa hal diantaranya yaitu wilayah ini terletak di dataran menengah 
dengan ketinggian antara 500 hingga 600 meter di atas permukaan laut 
dan memiliki iklim tropis yang mendukung aktivitas pertanian serta 
pola hidup masyarakatnya. Secara administratif, Desa Pejeng Kangin 
berbatasan dengan Desa Sanding di sebelah utara, Kecamatan Gianyar 
di sebelah timur, Desa Pejeng dan Pejeng Kaja di sebelah barat, serta 
Desa Pejeng Kelod di sebelah selatan. Letak geografis yang strategis ikut 
berkontribusi dalam membentuk interaksi sosial, budaya, dan ekonomi 
dengan desa-desa di sekitarnya.

Selain faktor geografis, pengetahuan di Banjar Pesalakan juga 
dipengaruhi oleh latar belakang historis Desa Pejeng Kangin juga memiliki 
peranan yang sangat penting dalam terbentuknya pengetahuan lokal. Desa 



BAB 8
Seni, Simbol, dan Ekspresi 

Budaya

A.	 Seni Tari dan Tabuh: Identitas Estetik Lokal

Seni memiliki berbagai pengertian yang mencerminkan kekayaan makna 
yang melekat di dalamnya.193 Seni bukan hanya tentang keindahan, namun 
juga merupakan cara manusia dalam menunjukan rasa hormat dan 
ketulusan. Melalui seni, seseorang bisa menyampaikan rasa syukur, doa, 
dan pengabdian mereka kepada sesuatu yang mereka yakini. Oleh karena 
itu, Seni bukan hanya sekedar hiburan, namun juga bagian penting dari 
kehidupan manusia sehari-hari.

Seni dalam Bahasa belanda disebut genie yang memiliki arti jenius 
atau kejeniusan. Hal ini menekankan bahwa seni merupakan perwujudan 
dari bakat dan kecerdasan yang di miliki seseorang dalam menciptakan 
sesuatu yang bernilai. Seni juga dikaitkan dengan istilah cilpa dalam Bahasa 
sansekerta yang berarti berwarna atau pewarna. Makna ini kemudian 
berkembang dan dikenal menjadi cilpacastra yang berarti keterampilan 

193
	 Sugriwa, “Dasar-dasar Kesenian Bali,” Majalah Budaya, vol. I (1958): hal 219-133.
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tangan yang bersifat artistic dan estetik. (Soedarso, 1988: 16-17). Seiring 
dengan perkembangan Zaman dan pandangan manusia terhadap seni 
menyebakan munculnya berbagai pengertian dan pendekatan terhadap 
istilah seni. Secara umum, ada beberapa persprektif dalam memahami seni. 
Pertama, Seni dipandang sebagai karya seni work of art yang berarti hasil 
atau segala sesuatu yang berasal dari proses kreatif dan dapat dinikmati 
secara estetika. Kedua, Seni dipandang sebagai kemahiran skill yang berarti 
seni adalah kemampuan atau keahlian seseorang pada bidang tertentu. 
Ketiga, Seni dipandang sebagai kegitan manusia human activity yang 
berarti semua proses aktivitas manusia yang kreatif dalam hal menciptakan 
sesuatu yang bermakna dan bernilai.194

Pandangan seperti ini sangat sesuai jika melihat perkembangan seni di 
berbagai daerah di Indonesia, khususnya di Bali. Pulau Bali adalah wilayah 
geografis yang memiliki adat istiadat tersendiri yang dipenuhi oleh nilai-
nilai budaya dan membuat pulau ini terkenal akan Seni dan Budaya. Di 
Bali, Seni memiliki posisi yang sangat penting salah satunya adalah Seni 
Tari. Seni Tari di Bali terkenal sebagai tarian etnis dan memiliki keunikan 
tersendiri dengan jenis tarian lainnya yang ada di Indonesia. Dengan 
demikian Tari Bali merupakan tarian etnis dengan keunikannya sebagai 
bagian dari kebudayaan Bali.

Kebudayaan Bali adalah hasil kreativitas manusia Bali yang 
berpedoman pada ajaran, nilai dan norma agama Hindu di Bali.195 
Kebudayaan bali lahir dari kebiasaan Masyarakat yang selalu berpedoman 
pada ajaran agama hindu. Nilai dan norma agama membuat kebudayaan 
bali penuh dengan makna dan bukan hanya sekedar tradisi biasa. Hal ini 
membuat kebudayaan bali unik dan berbeda karena setiap karya maupun 
kegiatan yang dilakukan selalu berkaitan dengan keyakinan serta cara 
hidup masyarakat.
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	 Kuswarsantyo, M.Hum. dan Dra. Tetty Rachmi, M.Hum., , Modul 1, Universitas Terbuka, 2023, 

hlm: 3, https://repository.ut.ac.id/4051/1/PDGK4207-M1.pdf.
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(April 2024): 176.
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BAB 9
Hukum Adat dan Mekanisme 

Penyelesaian Konflik

A.	 Perarem dan Awig-Awig sebagai Hukum Hidup

Kehidupan masyarakat adat Bali tak dapat lepas dari aturan aturan 
yang mengikat, Perarem dan Awig-awig memiliki peran yang sangat 
penting sebagai pedoman untuk mengatur tingkah laku dan menjaga 
ketertiban bersama. Kedua aturan ini berfungsi sebagai hukum adat 
serta menggambarkan nilai-nilai kehidupan yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat Bali. Awig-awig bisa disebut sebagai aturan pokok atau 
dasar dalam kehidupan masyarakat adat. Di dalamnya berisi ketentuan 
tentang bagaimana masyarakat harus bersikap, berhubungan satu sama 
lain, menjaga lingkungan, dan melaksanakan kegiatan adat maupun 
keagamaan. Sementara itu, Perarem adalah aturan tambahan yang 
dibuat untuk melengkapi awig-awig. Biasanya, Perarem disusun agar 
bisa menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat saat ini, 
tanpa meninggalkan nilai nilai adat yang sudah ada.
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Kedua aturan ini menunjukkan bahwa hukum adat di Bali bersifat 
fleksibel dan berkembang. Artinya, aturan tersebut tidak kaku, tetapi 
dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 
masyarakat. Untuk memahami lebih dalam tentang Perarem dan awig-
awig sebagai hukum yang menjadi landasan berprilaku masyarakat bali, 
kita perlu memahami dulu apa itu hukum. Secara sederhana, hukum 
adalah aturan yang dibuat untuk mengatur kehidupan agar berjalan tertib 
dan adil. Dalam masyarakat adat Bali, hukum di lingkup Masyarakat adat 
Bali mencerminkan kebiasaan dan nilai-nilai moral yang diwariskan 
turun temurun. Sehingga pararem dan awig-awig membuat kehidupan 
masyarakat di Bali menjadi lebih harmonis, dan selaras dengan alam, 
sesama manusia, serta tuhan yang sejalan dengan tri hita karana yang 
menjadi landasan dari kedua produk hukum tersebut.

1.	 Hukum
Hukum adat tetap memiliki tempat tersendiri di masyarakat dan juga 
masih di anggap relevan untuk saat ini,baik dalam menyelesaikan 
masalah di tingkat local, konflik antar masyarakat yang menyangkut 
klaim tanah dan sumber daya alam, hukum adat juga masih digunakan 
dalam sistem peradilan nasional yang masih mengakui adanya hukum 
ini. Hukum adat di perkenalkan ke public pertama kali oleh Snouck 
Hurgronje pada bukunya yang berjudul De atjehnese yang di terbitkan 
pada tahun 1983. Di buku ini lahir sebuah itilah Adatrecht (hukum 
adat) yakni hukum yang dipakai oleh bumi putra(orang pribumi) 
serta orang timur asing di masa hindia belanda. Pernyataan lain yang 
menduung pernyataan tersebut ialah pernyataan dari Kusumadi 
Pudjosewojo Ia mengartikan hukum adat sebagai keseluruhan hukum 
yang tidak tertulia 223.

Hukum adat dalam hal ini adalah hukum yang hidup dan 
menjadi pedoman utama dalam berprilaku bagi masyarakat yang 
mempercayainya, hukum adat adalah nilai yang membeikan rasa 
dan penghayatan atas nilai-nilai keadilan didalam masyarakat yang 

223
	 Wulansari, C. D., & Gunarsa, A. (2016). . Refika Aditama.
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